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Abstract 
The intensification of climate change is having serious impacts on coastal areas. Mangrove 
restoration at Oneeha Beach is a crucial effort to enhance the resilience of the coastal 
ecosystem while also empowering the socio-economic well-being of the local community. 
This program actively involved the community in the planting and maintenance of 
mangroves, as well as socialization and education activities on the importance of this 

ecosystem. The results of the activities demonstrated a significant increase in community 
environmental awareness, understanding of the technical aspects of mangrove planting and 
conservation, and the successful planting of new mangrove seedlings in degraded coastal 
areas. 
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Restorasi mangrove pesisir Oneeha: Sebuah strategi adaptasi iklim 

Abstrak 
Intensifikasi perubahan iklim berdampak serius pada kawasan pesisir. Restorasi mangrove di Pantai 
Oneeha menjadi upaya krusial untuk meningkatkan ketahanan ekosistem sekaligus memberdayakan 
sosial-ekonomi masyarakat setempat. Program ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam 
penanaman, perawatan mangrove, serta kegiatan sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya 
ekosistem ini. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kesadaran lingkungan 
masyarakat, pemahaman teknis penanaman dan pelestarian mangrove, serta berhasil melakukan 
penanaman bibit mangrove baru di kawasan pesisir yang terdegradasi. 

Kata Kunci: Mangrove; Pesisir Pantai Oneeha; Restorasi 

1. Pendahuluan 
Mangrove merupakan ekosistem pesisir yang memiliki peran penting dalam mitigasi 
perubahan iklim, perlindungan wilayah pesisir, serta peningkatan kesejahteraan 
masyarakat (Arifanti et al., 2019; Hasidu et al., 2021; Sharma et al., 2020). 
Kemampuannya menyerap karbon dalam jumlah besar menjadikannya aset ekologis 
yang sangat penting. Namun, eksploitasi lahan untuk perikanan, permukiman, serta 
aktivitas manusia lainnya telah menyebabkan degradasi yang signifikan (Jennerjahn et 
al., 2022; Tran et al., 2024; Veettil et al., 2024).  
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Upaya konservasi dan restorasi mangrove telah terbukti efektif dalam melindungi 
wilayah pesisir dari abrasi serta dampak kenaikan muka air laut (Damastuti et al., 2023; 
Permana & Andhikawati, 2023; Randy et al., 2015). Di Indonesia, kenaikan permukaan 
laut yang mencapai 1,2 cm per tahun memperkuat urgensi pelestarian mangrove sebagai 
benteng alami (BMKG, 2024). Selain manfaat ekologisnya, mangrove juga memiliki nilai 
ekonomi melalui sektor pariwisata dan pengembangan produk berbasis mangrove yang 
didukung pemasaran digital (Ariyanti et al., 2024; Bibin & Ardian, 2020; Fizizka et al., 
2024).  

Namun, pengelolaan mangrove menghadapi tantangan seperti tata kelola yang belum 
optimal serta dampak aktivitas manusia yang mengancam keberlanjutan vegetasi 
(Mursyid et al., 2021; Saoum & Sarkar, 2024). Oleh karena itu, pendekatan holistik yang 
melibatkan pemerintah, masyarakat, dan akademisi sangat diperlukan untuk menjaga 
keberlanjutan ekosistem ini (FAO, 2023; Gong et al., 2024; Romañach et al., 2018). Sebagai 
bagian dari upaya global untuk mengatasi dampak perubahan iklim, restorasi 
mangrove di kawasan pesisir Pantai Oneeha, Kecamatan Tanggetada, Kabupaten 
Kolaka, Sulawesi Tenggara, menjadi solusi strategis dalam mengurangi risiko bencana 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Mangrove berperan sebagai pelindung 
alami yang menahan gelombang, mengurangi abrasi, serta menjadi tempat berkembang 
biak bagi berbagai spesies laut.  

Menurut FAO (2007), Indonesia telah kehilangan sekitar 1,3 juta hektar hutan mangrove 
sejak 1980–2005. Laporan Mangrove Dunia 2000–2020 menunjukkan bahwa luas total 
mangrove global pada tahun 2020 mencapai 14,8 juta hektar, tetapi 677.000 hektar telah 
hilang selama dua dekade terakhir. Di Indonesia, Delta Mahakam yang dulunya 
memiliki salah satu hutan bakau terluas di Asia Tenggara telah kehilangan sekitar 62% 
vegetasinya akibat konversi lahan menjadi tambak (Arifanti et al., 2019). Berdasarkan 
data BMKG (2024), permukaan laut di Indonesia mengalami kenaikan sekitar 0,8–1,2 cm 
per tahun akibat perubahan iklim, yang semakin meningkatkan urgensi restorasi 
mangrove. Pendekatan ini tidak hanya berkontribusi terhadap konservasi lingkungan, 
tetapi juga memperkuat ketahanan sosial dan ekonomi masyarakat pesisir.  

Sebagai bagian dari implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat (PkM) ini difokuskan pada rehabilitasi ekosistem mangrove di 
pesisir Pantai Oneeha. Program ini melibatkan penanaman bibit mangrove, edukasi 
masyarakat tentang manfaat konservasi, serta kerja sama dengan pemerintah setempat 
untuk merancang strategi keberlanjutan. Indonesia memiliki sekitar 22,8% dari total luas 
mangrove dunia (Permana & Andhikawati, 2023), sehingga keberhasilan restorasi di 
tingkat lokal dapat memberikan dampak yang lebih luas terhadap ekosistem global. 
Hutan mangrove yang sehat mampu mencegah abrasi, meningkatkan biodiversitas, 
serta memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat yang bergantung pada sektor 
perikanan dan pariwisata.  

2. Metode 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang melibatkan kolaborasi antara akademisi, 
lembaga pemerintah, dan masyarakat setempat. Proses ini meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan, serta evaluasi restorasi mangrove secara partisipatif. Kegiatan pengabdian 
ini dilaksanakan di kawasan pesisir Pantai Oneeha, Kecamatan Tanggetada, Kabupaten 
Kolaka di bulan Juni – Juli 2024.  
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Untuk kegiatan penanaman mangrove ini dilaksanakan pada pagi hari saat kondisi air 
laut sedang surut di lokasi tempat penanaman mangrove. Pemilihan lokasi restorasi 
didasarkan pada survei awal yang mencakup analisis kondisi lingkungan, termasuk 
faktor biotik dan abiotik. Data cuaca, kualitas air, dan tipe tanah juga dianalisis untuk 
mendukung keputusan terkait spesies mangrove yang akan ditanam. Sebelum 
dilakukan penanaman, terlebih dahulu dilakukan pengarahan oleh penanggung jawab 
kegiatan. Kemudian masing-masing peserta berdiri pada posisinya untuk menanam 
dengan memperhatikan jarak tanam, yakni spasi 1 meter (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Proses penanaman mangrove di pesisir pantai Oneeha 

Bibit mangrove yang ditanam tidak lupa diberi ajir/tongkat sebagai penopang agar bibit 
tidak roboh diterjang ombak pada saat air pasang di Lokasi penanaman. Bibit mangrove 
yang ditanam berjumlah 60 Bibit. Setelah penanaman bibit, dipasang pagar pembatas 
agar bibit tidak terganggu oleh hewan liar yang biasanya berkeliaran di lokasi tersebut. 
Selama periode itu juga, dilakukan serangkaian kegiatan antara lain pemetaan lokasi 
lainnya yang cocok untuk restorasi mangrove dan penyuluhan kepada masyarakat 
sekitar mengenai pentingnya ekosistem mangrove. 

Fase terakhir dari kegiatan ini adalah monitoring dan evaluasi. Tim melakukan 
pengamatan berkala untuk memantau pertumbuhan dan kelangsungan hidup tanaman 
mangrove yang ditanam. Data dikumpulkan melalui kepadatan tanaman, serta analisis 
pengaruh sosial ekonomi bagi masyarakat lokal, termasuk pendapatan nelayan dan 
perubahan perilaku masyarakat dalam menjaga lingkungan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan restorasi mangrove di kawasan pesisir Pantai Oneeha menunjukkan hasil yang 
menggembirakan. Dari total 60 bibit mangrove yang ditanam, tingkat keberhasilan 
pertumbuhan mencapai 80% atau sekitar 48 bibit dalam kurun waktu satu bulan 
(Gambar 2). Tingkat pertumbuhan yang signifikan ini dipengaruhi oleh penerapan 
teknik penanaman yang tepat serta partisipasi aktif masyarakat setempat dalam 
melakukan perawatan tanaman. Selain itu, kondisi lingkungan yang mendukung, 
seperti kualitas air yang baik dan tingkat salinitas yang sesuai, turut berkontribusi 
positif terhadap keberhasilan pertumbuhan bibit mangrove (Barnuevo & Asaeda, 2018; 
Basyuni et al., 2012; Basyuni & Manalu, 2021; Saadah et al., 2024). 

Dalam dimensi sosial, kegiatan restorasi ini juga berdampak pada peningkatan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya ekosistem mangrove (Reyes-Arroyo et al., 2021; 
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Valenzuela et al., 2020). Proses sosialisasi mengenai urgensi menjaga dan merawat 
mangrove terbukti menjadi langkah efektif dalam mendorong partisipasi aktif 
masyarakat dalam upaya pelestarian alam (Gambar 3). Salah satu kegiatan utama dalam 
sosialisasi ini adalah penanaman bibit mangrove di area pesisir yang terdegradasi. 
Kegiatan ini tidak hanya menjadi aksi nyata pelestarian lingkungan, tetapi juga menjadi 
sarana pembelajaran langsung bagi mahasiswa dan warga setempat mengenai teknik 
perawatan dan pelestarian mangrove. Melalui keterlibatan langsung ini, peserta dapat 
memahami kontribusi penting mereka dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove 
(Das, 2022). 

 
Gambar 2. Kondisi mangrove setelah ditanam 

 
Gambar 3. Sosialisasi urgensi menjaga ekosistem mangrove 

Sosialisasi ini berjalan seiring dengan upaya pemberdayaan masyarakat. Warga lokal 
mendapatkan pelatihan mengenai cara terlibat dalam pengelolaan mangrove secara 
berkelanjutan. Selain pelatihan penanaman, mereka juga diberikan informasi mengenai 
potensi pemanfaatan mangrove secara ekonomi yang ramah lingkungan, seperti 
pengembangan ekowisata atau pemanfaatan hasil alam mangrove tanpa merusak 
keseimbangan ekosistem (Biswas et al., 2009; Walton et al., 2006). Dengan demikian, 
masyarakat merasa memiliki peran yang signifikan dan diberdayakan dalam menjaga 
kawasan mangrove di sekitar mereka. Keberadaan kelompok masyarakat yang secara 
aktif mengelola dan menjaga wilayah mangrove setempat menjadi indikator 
meningkatnya kesadaran akan pentingnya konservasi lingkungan. 

Data statistik awal menunjukkan adanya pemahaman yang lebih baik di kalangan 
masyarakat pesisir Pantai Oneeha mengenai nilai ekonomi ekosistem mangrove. Selain 
berfungsi sebagai pelindung alami dari abrasi dan gelombang, keberadaan mangrove 
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juga membuka peluang baru untuk pengembangan pariwisata berbasis ekologi, yang 
berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat setempat (Nuraeni & Kusuma, 2023). 

Meskipun demikian, tantangan dalam proses restorasi ini tidak dapat diabaikan. Salah 
satu tantangan utama adalah adanya praktik penggundulan hutan mangrove akibat 
aktivitas ilegal yang masih terjadi di kawasan tersebut (Widayanti et al., 2023). Oleh 
karena itu, sinergi yang kuat antara pemerintah daerah, lembaga non-pemerintah, dan 
masyarakat menjadi krusial untuk menciptakan regulasi yang lebih ketat dan 
meningkatkan efektivitas pengawasan di kawasan mangrove (Koda, 2023). Penyusunan 
kebijakan yang mendukung keberlanjutan program restorasi mangrove harus menjadi 
prioritas dalam agenda lingkungan hidup, baik di tingkat lokal maupun nasional. 

Melalui pendekatan kolaboratif dan partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan ini, 
diharapkan restorasi mangrove di kawasan pesisir Pantai Oneeha tidak hanya 
memberikan kontribusi signifikan terhadap stabilitas ekosistem pesisir, tetapi juga 
secara berkelanjutan meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat melalui 
manfaat ekonomi yang dihasilkan. 

Lain daripada itu, restorasi ini didasarkan pada teori ekosistem, yang menekankan 
pentingnya keanekaragaman hayati dalam mendukung fungsi ekosistem yang lebih 
besar (Lefcheck et al., 2015; Oliver et al., 2015). Dengan pemulihan mangrove, fungsi 
ekologis yang hilang akibat eksploitasi dapat kembali berjalan optimal, memberikan 
manfaat langsung bagi masyarakat setempat dalam bentuk peningkatan pendapatan 
serta perlindungan terhadap dampak perubahan iklim. Selain itu, restorasi ini juga 
mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) serta berkontribusi 
terhadap inisiatif global United Nations Decade on Ecosystem Restoration 2021–2030. 

4. Kesimpulan 
Restorasi mangrove di kawasan pesisir Pantai Oneeha menunjukkan bahwa pendekatan 
kolaboratif dan partisipatif dapat menghasilkan dampak positif yang signifikan dalam 
adaptasi terhadap perubahan iklim. Terbukti bahwa dengan melibatkan masyarakat 
lokal dalam proses restorasi, kita bukan hanya melindungi ekosistem mangrove, tetapi 
juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui manfaat ekonomi yang dapat 
diperoleh dari keberadaan ekosistem tersebut. 

Keberhasilan dalam meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup bibit 
mangrove serta kembalinya keanekaragaman hayati di kawasan tersebut menjadi bukti 
bahwa restorasi mangrove adalah solusi yang efektif. Selain itu, kesadaran masyarakat 
yang meningkat mengenai pentingnya ekosistem mangrove juga menciptakan harapan 
baru bagi keberlangsungan lingkungan dan ekonomi lokal. 

Agar program restorasi mangrove dapat terus berkelanjutan, perlu adanya dukungan 
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat, untuk 
membuat regulasi dan kebijakan yang dapat melindungi ekosistem ini. Dengan 
demikian, potensi mangrove sebagai solusi adaptasi terhadap perubahan iklim di 
kawasan pesisir Pantai Oneeha dapat terus dimaksimalkan untuk generasi mendatang. 
Keberlanjutan ekosistem mangrove adalah tanggung jawab kita bersama untuk menjaga 
keberadaan hutan ini dari ancaman yang ada, sehingga fungsi ekologisnya dapat terus 
memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan. 
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